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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh ukuran perusahaan, profitabilitas dan kinerja lingkungan
terhadap pengungkapan emisi karbon pada perusahaan sektor Basic Materials yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia selama periode 2020-2022. Data yang digunakan adalah data sekunder yang diperoleh dari Bursa Efek
Indonesia. Teknik pengambilan sampel dengan cara menggunakan purposive sampling yang berjumlah 114
sampel. Teknik analisis data yang dilakukan dengan menggunakan analisis regresi berganda. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa ukuran perusahaan dan profitabilitas tidak berpengaruh terhadap pengungkapan emisi
karbon, namun Kinerja lingkungan berpengaruh positif terhadap pengungkapan emisi karbon pada perusahaan
sektor Basic Materials yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2020-2022.

Kata kunci : ukuran perusahaan, profitabilitas, kinerja lingkungan dan pengungkapan emisi karbon

ABSTRACT

This research aims to analyze the influence of company size, profitability and environmental performance on
carbon emissions disclosure in Basic Materials sector companies listed on the Indonesia Stock Exchange during
the 2020-2022 period. The data used is secondary data obtained from the Indonesian Stock Exchange. The
sampling technique used purposive sampling, totaling 114 samples. The data analysis technique was carried out
using multiple regression analysis. The research results show that company size and profitability have no effect
on carbon emissions disclosure, but environmental performance has a positive effect on carbon emissions
disclosure in Basic Materials sector companies listed on the Indonesia Stock Exchange during the 2020-2022
period.

Keywords : company size, profitability, environmental performance, carbon emissions disclosure.

PENDAHULUAN

Emisi Karbon menjadi perbincangan global dikarenakan menjadi salah satu pemicu percepatan
pemanasan global. Menurut tim ilmuwan Global Carbon Project memperlihatkan bahwasanya di antara
sepuluh negara teratas di dunia dalam hal emisi karbon, Indonesia termasuk di dalamnya. Peningkatan
terbesar dibandingkan dengan negara-negara lain akan terlihat pada total emisi karbon Indonesia di
tahun 2022, yaitu sebesar 18,3% (Madani, 2023). Indonesia memiliki tingkat deforestasi yang tinggi,
perubahan penggunaan lahan, dan penggunaan bahan bakar fosil, terutama batu bara, merupakan
penyebab utama peningkatan emisi karbon. Indonesia berada di peringkat kedua di dunia dalam hal
emisi yang terkait dengan penggunaan lahan. Sebagai negara berkembang dengan pertumbuhan
ekonomi yang pesat, Indonesia menghadapi tantangan besar dalam menyeimbangkan antara
pembangunan ekonomi dan pelestarian lingkungan.

Rata-rata emisi penggunaan lahan dari tahun 2013 hingga 2022 sebesar 930 juta ton, Indonesia
menyumbang 55% dari emisi sektor lahan global dan 19,9% dari emisi global yang terkait dengan
perubahan penggunaan lahan (Pristiandaru, 2023). Emisi karbon di Indonesia rerata mengalami
kenaikan yang diakibatkan dari jenis sektor di antaranya dari sektor bahan bakar kapal, limbah, proses
industri, Land use change and forestry, agrikultur serta energi. Salah satu perusahaan yang
menghasilkan emisi karbon adalah perusahaan sektor Basic Matrials atau barang baku meliputi
perusahaan yang menjual jasa serta produk yang dipakai industri lain sebagai bahan baku guna
memproduksi barang jadi perusahaan yang memproduksi semen, wadah dan kemasan, material
konstruksi, barang kimia, pertambangan logam serta mineral non energi, serta produk kertas dan kayu.
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Pemanasan Global yakni proses kenaikan suhu bumi tiap tahunnya yang menjadi satu diantara
penyebabnya yakni dari aktivitas perusahaan. Kegiatan perusahaan kerapkali memberikan pengaruh
buruk pada lingkungan disekelilingnya. Pengaruh buruk itu bisa berwujud pencemaran udara akibat
pemakaian mesin produksi, kebisingan, serta pencemaran limbah pabrik. Gas yang dihasilkan dari
kegiatan produksi tersebut merupakan emisi gas karbon. Hal ini memberikan bukti bahwasanya
perusahaan memiliki peran dan tanggung jawab yang penting akibat pengaruh pada lingkungan. Hal
tersebut juga menegaskan bahwasanya perusahaan memiliki tanggung jawab untuk berkontribusi
terhadap kelestarian lingkungan, terutama di area sekitar tempat mereka beroperasi.

Salah satu caranya adalah dengan mengungkapkan emisi karbon dalam sustainability report
atau annual report (Dhamayanti dkk, 2022). Didasarkan permasalahan yang terjadi, memberikan bukti
bahwasanya masih minimnya kesadaran perusahaan saat mengatasi isu-isu emisi gas karbon yang masih
bersifat sukarela yang berarti tidak seluruh perusahaan memuat pengungkapan pada annual report
ataupun penerbitan sustainability report serta diyakini remeh oleh perusahaan padahal, emisi karbon
yang dihasilkan oleh peruahaan sangat erat kaitanya dengan aktivitas operasional (Bahriansyah &
Ginting, 2022). Pengungkapan tersebut dimaksudkan untuk memberikan informasi pada pihak yang
berkepentingan contohnya pemerintah, masyarakat atau investor (Setiawan dkk, 2022). Umumnya
pengungkapan emisi karbon dilaksanakan sebagai wujud komitmen serta tanggung jawab perusahaan
pada lingkungan. Meskipun demikian, perusahaan juga memiliki kewajiban kepada para pemangku
kepentingan selain masalah lingkungan (Dewayani & Ratnadi, 2021).

Tinjauan Pustaka
Teori Legitimasi

Legitimasi dapat dicapai jika perusahaan memperlihatkan kinerja yang sejalan dengan nilai-
nilai sosial. Teori ini menjabarkan bahwasanya Kkinerja lingkungan yang buruk dapat menaikkan
ancaman terhadap legitimasi sosial yang mendorong perusahaan untuk melaksanakan pengungkapan di
laporan tahunan mereka. Pada akhirnya perusahaan akan memberikan hasil dari operasinya pada
masyarakat, baik dengan distribusi manfaat sosial ataupun ekonomi (Saputra, 2020).

Teori Pemangku Kepentingan

Stakeholder bisa berasal dari internal maupun eksternal perusahaan seperti saham, karyawan,
konsumen, pemasok dan masyarakat dan sebagainya. Pihak-pihak ini memiliki kepentingan dalam
mengendalikan aktivitas perusahaan, termasuk dalam hal pengungkapan informasi. Dengan
melaksanakan pengungkapan terkait kinerja lingkungan, utamanya terkait emisi karbon, perusahaan
menunjukkan tanggung jawabnya terhadap lingkungan. Hal ini bisa memberikan hak pada para
pemangku kepentingan untuk memperoleh informasi saat pengambilan keputusan (Octoviany, 2020).

Pengungkapan Emisi Karbon

Pengungkapan emisi karbon adalah laporan yang memuat informasi tentang perubahan iklim.
Pemangku kepentingan menerima informasi pengungkapan emisi karbon yang mencakup strategi
perusahaan terhadap perubahan iklim, kinerja karbon perusahaan, peluang dan risiko dari dampak
perubahan iklim. Informasi pada laporan tahunan digolongkan menjadi dua yakni voluntary disclosure
serta mandatory disclosure. Mandatory disclosure yakni pengungkapan informasi yang bersifat wajib,
sedangkan voluntary disclosure pengungkapan informasi yang bersifat sukarela seperti pengungkapan
emisi karbon di Indonesia. (Bahriansyah & Ginting, 2022).

Ukuran Perusahaan

Ukuran perusahaan merupakan variabel ataupun skala yang menunjukkan besar kecilnya suatu
perusahaan didasarkan berbagai kriteria, contohnya jumlah aset serta penjualan. Ukuran ini dapat
digunakan untuk mengkategorikan perusahaan menjadi besar, menengah atau kecil berdasarkan
perhitungan tertentu. Pengelompokkan ini juga dapat didasari pada jumlah karyawan, kapasitas
produksi, dan pangsa pasar perusahaan (Rudangga & Sudiarta, 2016).

Profitabilitas

Profitabilitas sebuah perusahaan bisa diberikan nilai dengan beragam cara bergantung di aktiva
serta laba ataupun modal yang akan dibandingkan satu dan yang lain (Novika & Siswanti, 2022). Makin
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tinggi profitabilitasnya maka makin kuat kemampuan perusahaan untuk menciptakan keuntungan.
Tingginya profitabilitas menandakan bahwa perusahaan terletak di keadaan yang baik serta memiliki
sumber daya yang cukup banyak, dimana sumber daya ini dapat digunakan guna memberikan informasi
berkaitan atas emisi karbon (Tana & Diana, 2021).

Kinerja Lingkungan

Kinerja lingkungan yang baik meningkatkan citra serta reputasi perusahaan juga pemenuhan
tuntutan konsumen yang makin peduli atas isu lingkungan. Selain itu, kinerja lingkungan yang baik
juga bisa memberikan pengaruh terhadap hubungan perusahaan dengan pemangku kepentingan seperti
investor dan regulator (Purnayudha dkk, 2022).

Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Pengungkapan Emisi Karbon

Ukuran perusahaan yakni sebuah ukuran untuk menentukan kecil besarnya perusahaan yang
bisa terlihat dari total aktiva, total tenaga kerja ataupun tingkat penjualan yang perusahaan miliki
(Bahriansyah & Ginting, 2022). Perusahaan yang mempunyai kinerja lingkungan yang baik selalu
berusaha guna meminimalisir emisi karbonnya seperti memakai mesin-mesin yang ramah lingkungan
guna menggerakkan aktivitas operasi. Pernyataan tersebut didukung dengan penelitian Rooschella &
Sulfitri, (2023); Lisadi & Luthan (2024) yang memperlihatkan bahwasanya ukuran perusahaan
memberikan pengaruh positif di pengungkapan emisi karbon.

Pengaruh Profitabilias terhadap Pengungkapan Emisi Karbon

Profitabilitas yakni sebuah ukuran penting guna mengetahui keadaan perusahaan apakan pada
keadaan baik ataupun tidak yang berakhir bisa memberikan pengaruh pada investor untuk keputusan
berinvestasi (Kamsari & Setijaningsih, 2020). Perusahaan yang mempunyai profitabilitas tinggi akan
melaksanakan pengungkapan lingkungan mencakup dengan pengungkapan emsisi karbon guna
mendapatkan legitimasi dari masyarakat. Untuk itu perusahaan harus melakukan kinerja lingkungan
guna mendapatkan legitimasi dari masyarakat, sampai profit yang didapatkan perusahaan akan naik
serta bisa memberikan dorongan pada perusahaan guna melaksanakan pengungkapan emisi karbon. Hal
tersebut diperkuat oleh temuan penelitian Rooschella & Sulfitri (2023) dan Lisadi & Luthan (2023)
yang menunjukan bahwa profitabilitas berpengaruh positif pada pengungkapan emisi karbon.

Pengaruh Kinerja Lingkungan terhadap Pengungkapan Emisi Karbon

Kinerja lingkungan yang mempunyai keterkaitan atas penilaian PROPER, di mana semakin
lengkap pengungkapannya, semakin tinggi penilaiannya dan semakin besar kontribusi lingkungan
perusahaan. Perusahaan yang berkinerja baik dalam hal lingkungan akan dengan sukarela
mengungkapkan informasi ini, contohnya dalam menyelesaikan perubahan iklim akibat emisi karbon
yang dihasilkan. Pernyataan tersebut didukung dengan penelitian Melja dkk (2022) dan Loru (2023)
yang memperlihatkan bahwasanya kinerja lingkungan memberikan pengaruh positif pada
pengungkapan emisi karbon.

METODE

Penelitian dengan pendekatan kuantitatif dan data sekunder yakni laporan keberlanjutan serta
laporan tahunan perusahaan sector basic materials yang didaftarkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI)
yang didapat diperoleh pada situs BEI yaitu www.idx.co.id serta situs web masing-masing perusahaan
tahun 2020-2022. Pengambilan sampel dilakukan peneliti yaitu dengan purposive sampling dan yang
sudah sesuai kriteria ada 38 perusahaan.

HASIL

Tabel 1
Hasil Uji Normalitas
Unstandardized Residual
N 114
Monte Carlo Sig. (2-tailed) 0,229
Sumber: data olahan
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Tabel 1 diketahui nilai Sig Monte Carlo (0,229) > nilai signifikansi (0,05), maka dapat
dikatakan bahw data telah berdistribusi normal (Ghozali, 2021). Tabel 2 dapat diketahui bahwa semua
variabel independen memiliki nilai Tolerance > 0,10 atau nilai VIF < 10,00, maka dapat dikatakan
bahwa model tidak terdapat gejala multikolinearitas atau lolos uji multikolinearitas (Ghozali, 2021).

Tabel 2
Hasil Uji Multikolinearitas
No Variabel Tolerance VIF Keterangan
1  Ukuran Perusahaan 0,964 1,038 Tidak terdapat gejala Multikolinearitas
2 Profitabilitas 0,996 1,004 Tidak terdapat gejala Multikolinearitas
3 Kinerja Lingkungan 0,963 1,039 Tidak terdapat gejala Multikolinearitas
Sumber: data olahan
Tabel 3
Hasil Uji Autokorelasi
Model R R Square Durbin-Watson Keterangan
1 0,285 0,081 0,878 Tidak terdapat gejala autokorelasi

Sumber: data olahan

Tabel 3 dapat diketahui nilai Durbin Watson sebesar 0,878 berada diantara -2 sampai +2 (-2 <
0.878 < +2), maka dapat dikatakan model persamaan regresi tidak terjadi autokorelasi (Savitri dkk,
2021). Tabel 4 dapat dilihat bahwa nilai Prob. uji heteroskedastisitas Spearman rho semua variabel >
0,05; maka dapat dikatakan bahwa model persamaan regresi tidak mengalami heteroskedastisitas atau
lolos uji heteroskedastisitas. Sedangkan Tabel 5 dapat dilihat bahwa nilai Adjusted R Square sebesar
0,056 atau 5,6%. Nilai koefisien determinasi tersebut menunjukkan bahwa variabel independen yang
terdiri dari ukuran perusahaan (UK), profitabilitas (ROA) dan kinerja lingkungan (KL), mampu
menjelaskan variabel pengungkapan emisi karbon (CED) sebesar 5,6%; sedangkan sisanya yaitu 94,6%
dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model penelitian ini.

Tabel 4
Hasil Uji Heteroskedastisitas
Variabel Sig Kesimpulan
Ukuran perusahaan 0,199 Tidak terjadi Heteroskedastisitas
Profitabilitas 0,731 Tidak terjadi Heteroskedastisitas
Kinerja Lingkungan 0,977 Tidak terjadi Heteroskedastisitas
Sumber: data olahan
Tabel 5
Hasil Uji Koefisien Determinasi (Adjusted R2)
Variabel R R Square Adjusted R Square
CED 0,285 0,081 0,056
Sumber: data olahan
Tabel 6
Hasil Uji F
Variabel F Sig.
CED 3.250 0,025

Sumber: data olahan

Tabel 6 menunjukkan bahwa nilai F-hitung sebesar 3.250 > F-tabel 2,687 dan nilai Prob. 0.025
< 0,05; artinya variabel ukuran perusahaan, profitabilitas dan kinerja lingkungan secara simultan
berpengaruh terhadap pengungkapan emisi karbon. Sedangkan Tabel 7 menjelaskan nodel penelitian
dengan persamaan regresi linier yang terbentuk adalah sebagai berikut:

Pengungkapan Emisi Karbon = 0,124 + 0,007UK + 0,073ROA + 0,068Kinerja Lingkungan + ¢
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Tabel 7 juga menjelaskan hasil uji t pada model penelitian ini, diantaranya (1) variabel ukuran
perusahaan (UK) sebesar 0.923 < nilai t-tabel yaitu 1,659 atau nilai Prob. sebesar 0,179 > 0,05 (taraf
signifikan 5%); artinya ukuran perusahaan tidak berpengaruh positif terhadap pengungkapan emisi
karbon; (2) nilai t-hitung variabel profitabilitas (ROA) sebesar 0.208 < nilai t-tabel yaitu 1,659 atau
nilai Prob. sebesar 0,4175 > 0,05 (taraf signifikan 5%), artinya profitabilitas tidak berpengaruh positif
terhadap pengungkapan emisi karbon; dan (3) nilai t-hitung variabel kinerja lingkungan (KL) sebesar
2,741 > nilai t-tabel yaitu 1,659 atau nilai Prob. sebesar 0,0035 > 0,05 (taraf signifikan 5%) dan nilai
koefisien bernilai positif, artinya kinerja lingkungan berpengaruh positif terhadap pengungkapan emisi
karbon.

Tabel 7
Hasil Uji t
Variabel Koeffisien t Sig. Nilai Prob. kesimpulan
C 0,124 0,565 0,573
Ukuran Perusahaan 0,007 0,923 0,358 0,179 Ditolak
Profitabilitas 0,073 0,208 0,835 0,4175 Ditolak
Kinerja Lingkungan 0,068 2,741 0,007 0,0035 Diterima

Sumber: data olahan

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian mengungkapkan bahwa variabel kinerja lingkungan memberikan
pengaruh positif terhadap pengungkapan emisi karbon, sedangkan variabel ukuran perusahaan dan
profitabilitas tidak memberikan pengaruh signifikan terhadap pengungkapan emisi karbon pada
perusahaan basic materials yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2020-2022.
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